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MOTTO

Fa inna ma'al-"usri yusrd
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GAMBARAN ADULT ATTACHMENT PADA DEWASA AWAL YANG
MENGALAMI FATHERLESS

Al Fitria Nur Hikmah
21107010155

INTISARI

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran adult attachment pada dewasa awal
yang mengalami fatherless. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Informan berjumlah tiga orang dewasa awal berusia 18—
40 tahun di Yogyakarta yang dipilih melalui snowball sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara semi terstruktur dan observasi, dengan keabsahan data melalui
triangulasi teknik dan member checking. Analisis data meliputi reduksi, koding dan
kategorisasi, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga informan mengalami bentuk fatherless yang berbeda
sehingga memiliki gambaran adult attachment yang beragam. Informan A
menunjukkan kecenderungan kelekatan cemas, Informan L cenderung memiliki
kelekatan aman, sedangkan Informan R menunjukkan pola kelekatan yang belum
sepenuhnya aman. Perbedaan tersebut berkaitan dengan bentuk pengalaman
fatherless, kualitas relasi dengan ayah, keberadaan figur pengganti, dan
pengalaman hubungan interpersonal. Secara umum, adult attachment pada dewasa
awal yang mengalami fatherless tidak menunjukkan pola yang seragam. Dukungan
emosional dan pengalaman kelekatan positif dapat mendukung terbentuknya
kelekatan yang lebih aman, sedangkan kehilangan, ketidakhadiran emosional, dan
relasi yang tidak konsisten dapat berkaitan dengan kecemasan, kesulitan percaya,
kecenderungan memendam emosi, dan ketakutan ditinggalkan.

Kata kunci: Adult Attachment, dewasa awal, fatherless, kelekatan.
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THE DESCRIPTION OF ADULT ATTACHMENT AMONG YOUNG
ADULTS EXPERIENCING FATHERLESSNESS

Al Fitria Nur Hikmah
21107010155

ABSTRACT

This study aims to describe adult attachment among young adults experiencing
fatherlessness. The study employed a qualitative method with a phenomenological
approach. The participants consisted of three young adults aged 18—40 years
residing in Yogyakarta, selected through snowball sampling. Data were collected
through semi-structured interviews and observations, with data validity established
through technique triangulation and member checking. Data analysis included data
reduction, coding and categorization, data presentation, and conclusion drawing.

The findings indicate that the three participants experienced different forms of
fatherlessness, resulting in diverse patterns of adult attachment. Participant A
showed a tendency toward anxious attachment, Participant L tended to demonstrate
secure attachment, while Participant R showed an attachment pattern that was not
fully secure. These differences were associated with the form of fatherlessness, the
quality of the father-child relationship, the presence of substitute attachment
figures, and interpersonal relationship experiences. Overall, adult attachment
among young adults experiencing fatherlessness does not follow a uniform pattern.

Emotional support and positive attachment experiences may contribute to the
development of more secure attachment, whereas loss, emotional absence, and
inconsistent relationships may be associated with anxiety, difficulty trusting others,

a tendency to suppress emotions, and fear of abandonment.

Keywords: Adult Attachment, young adulthood, fatherlessness, attachment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan kepribadian individu dapat dihasilkan melalui hasil
dari pola asuh kedua orang tua pada tahap awal pertumbuhan, bersama
orang tualah anak akan menghabiskan waktu dan mendapatkan pelajaran
untuk kehidupannya (Wijono, 2021). Keberadaan orang tua sangatlah
penting untuk perkembangan anak, demikian pula dengan keterlibatan
orang tua sebagai dasar pertama untuk perkembangan seorang anak
(Syahroni, 2022). Dalam persepsi masyarakat, tanggungjawab mengasih
dan mendidik anak lebih banyak pada ibu, sementara peran ayah hanya
sebagai penyedia kebutuhan finansial (Aulia, 2023). Apabila salah satu
fungsi keluarga tidak terpenuhi, maka pola asuh menjadi kurang lengkap
dan dapat berdampak pada gangguan perkembangan psikologi anak
(Nurjannah, 2023).

Dalam praktiknya, ibu masih menjadi peran utama dalam proses
pengasuhan anak, akibatnya hingga saat ini budaya patriarki masih banyak
terjadi pada Masyarakat Indonesia (Halizah, 2023). Budaya patriarki di
Indonesia dapat diamati melalui berbagai fenomena, seperti dalam bidang
ekonomi, pendidikan, politik, dan hukum yang mengakibatkan timbulnya
berbagai isu sosial yang menghalangi kebebasan perempuan dan
mengabaikan hak-hak yang seharusnya diterima (Irma, 2017). Salah satu

bentuk nyata dari contoh tersebut terlihat dalam hal tanggungjawab dalam



pengasuhan anak, kebanyakan anak hanya diasuh oleh ibunya, ibu
bertanggungjawab dibawah pengasuhan, pendidikan dan perkembangan
anak, sedangkan ayah hanya berperan dalam mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarga (Nurjanah, 2023).

Dilansir dari portal berita KataData mengutip dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA) sejumlah anak berusia 0-17 tahun di Indonesia
juga hanya tinggal dengan ibu biologisnya. Menurut Kementerian PPPA,
kondisi ini disebabkan ayah bekerja di luar kota, orang tua bercerai, atau
ayah meninggal dunia. Data BPS, yang diolah Kementerian PPPA,
menunjukkan ada sebanyak 8,3% anak yang tinggal bersama ibu
kandungnya pada 2018. Angka itu meningkat sekitar 2-3% dari sembilan
tahun sebelumnya. Sementara, ada pula keluarga yang mengalami kondisi
sebaliknya, sehingga anak tinggal bersama ayah kandungnya.
Persentasenya tercatat sebesar 2,5% pada 2018, atau tiga kali lebih rendah
dari anak yang tinggal bersama ibu kandungnya. Meski begitu, anak yang
tinggal bersama ayahnya belum tentu diasuh atau dirawat langsung oleh
sang ayah, ayah mungkin akan menyerahkan perawatan anak sehari-hari
pada kerabat perempuan mereka (Gita, 2025).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa hanya sekitar
27,9% dari ayah dan 36,9% dari ibu yang berusaha mencari tahu tentang

cara mendidik anak sebelum mereka menikah. Setelah mereka menikah,



angka ini bertambah menjadi 38,9% untuk ayah dan 56,2% untuk ibu.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak penting dilakukan karena ayah
merupakan tumpuan pada kemampuan memiliki kecerdasan mental,
kemampuan berpikir kritis kesulitan dan hambatan daproses kognitif.
(Hardiningrum, 2024) Peranan ayah dalam mendidik anak tidak hanya
mempengaruhi aspek psikologis anak, tetapi juga memenuhi kebutuhan
secara keseluruhan, termasuk kebutuhan perkembangan dalam lingkungan
di sekitar anak (Ariyati, 2024).

Peran ayah sangat berguna bagi tumbuh kembang seorang anak,
namun bbilka disandingkan dengan peran ibu, interaksi Ayah dengan anak
cenderung lebih sedikit (Gea, 2021). Partisipasi Ayah dalam membesarkan
anak berdampak positif terhadap pertumbuhan kemampuan berpikir,
perkembangan fisik, serta perkembangan sosial dan emosional anak
(Kependudukan, 2017). Peran ayah yang baik dalam keluarga dapat
membuat anak menjadi individu yang disiplin, mandiri dan mengajarkan
anak berfikir secara logis (Utami, 2023).

Pada kenyataannya, tidak semua anak mempunyai peran Ayah dalam
hidupnya. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai factor yaitu
terjadinya perceraian, tuntutan pekerjaan yang berjarak cukup jauh dan
keluarga yang tidak harmonis (Rahmadhani, 2024) Fatherless berarti tidak
terdapat sosok ayah dalam kehidupan anak, baik secara fisik maupun

emosional (Vidya, 2023). Isu fathterless sudah banyak ditemukan di



Indonesia, dilansir dari laman rri.co.id menyebutkan bahwa Indonesia
menduduki urutan ke tiga sebagai negara fatherless country.

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan dengan salah satu
responden berinisial A, wanita dalam rentang usia 21 hingga 24 tahun. Dari
wawancara yang telah dilakukan didapatkan bahwa responden berpisah
dengan Ayahnya sudah cukup lama dikarenakan perceraian. Dampak yang
di rasakan responden dari pengalaman fatherless yaitu cenderung merasa
sulit untuk mengungkapkan sesuatu sehingga lebih sering memendam
perasaannya. Responden juga merasa sulit untuk mudah percaya dengan
seseorang, cenderung selalu melekat dan khawatir ditinggalkan
pasangannya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman fatherless
tidak hanya dirasakan dalam hubungan dengan figur Ayah, tetapi juga dapat
muncul dalam pengalaman individu ketika membangun hubungan dekat
pada masa dewasa. Kesulitan mempercayai orang lain, kecenderungan
untuk melekat, serta kekhawatiran akan ditinggalkan oleh pasangan
merupakan pengalaman yang berkaitan dengan aspek adult attachment. Hal
tersebut menjadi salah satu alasan peneliti memilih hubungan romantis
sebagai konteks untuk melihat gambaran adult attachment pada dewasa
awal yang mengalami fatherless.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada responden
membuktikan bahwa peran ayah dalam dunia parenting sangat dibutuhkan.
Kondisi ini sejalan dengan studi yang telah dilakukan oleh Romadhona

(2024) yang menjelaskan bahwa anak yang tidak memiliki sosok ayah lebih



rentan terhadap masalah emosional, seperti perasaan kesepian, kesulitan
dalam mengekspresikan diri, memahami, serta mengatur emosi. Penelitian
yang dilakukan oleh Munjiat (2017) juga menyebutkan, bahwa anak yang
tidak mendapatkan peran ayah cenderung tidak percaya diri, sulit
beradaptasi dengan kondisi lingkungan baru. Adanya peran ayah dalam
perkembangan anak mempengaruhi cara pandang anak kepada dunia luar
(Cahyono, 2024).

Responden dalam penelitian ini merupakan individu yang memasuki
masa dewasa awal, yaitu sekitar usia 1840 tahun. Masa dewasa awal
merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan tugas perkembangan
untuk membangun hubungan dekat dengan orang lain, termasuk hubungan
romantis. Pada tahap ini, individu mulai membangun hubungan yang lebih
intim dan memiliki kebutuhan terhadap rasa aman, kepercayaan, kedekatan
emosional, serta dukungan dari orang lain. Kemampuan individu dalam
membangun hubungan dekat tersebut berkaitan dengan adult attachment,
yaitu pola kelekatan yang tercermin dalam cara individu memandang
dirinya, memandang orang lain, serta membangun dan mempertahankan
hubungan dekat. Oleh karena itu, adult attachment menjadi penting untuk
dikaji pada individu dewasa awal, salah satunya dalam konteks hubungan
romantis sebagai salah satu bentuk hubungan dekat yang penting pada tahap
perkembangan tersebut.

Kehilangan sosok ayah di Indonesia merupakan hal yang sering

dijumpai. Data dari UNICEF pada tahun 2021 menunjukkan bahwa sekitar



20,9% anak di Indonesia dibesarkan tanpa sosok ayah. Urgensi dari
penelitian ini dibuktikan dengan adanya dampak yang ditimbulkan karena
fatherless dapat mengakibatkan adanya penundaan pernikahan, perceraian,
toxic relationship hingga depresi (Kusmawati, 2024). Data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan bahwa pada tahun 2023, jumlah
pernikahan hanya mencapai 1,58 juta pasangan. Namun, angka ini
mengalami penurunan sebesar 7,51% atau sekitar 128.000 pasangan jika
dibandingkan dengan tahun 2022 yang mencatat jumlah pernikahan
sebanyak 1,71 juta pasangan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
perubahan dalam dinamika relasi, keluarga, dan keputusan menikah pada
generasi muda. Dalam konteks penelitian ini, fenomena fatherless menjadi
salah satu isu yang relevan untuk dikaji karena ketidakhadiran atau
kurangnya keterlibatan ayah dapat berkaitan dengan pembentukan rasa
aman, kepercayaan, serta pola individu dalam menjalin hubungan dekat
pada masa dewasa awal. Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana
pengalaman fatherless dipahami dan berkaitan dengan gambaran adult
attachment ketika individu membangun hubungan romantis pada masa
dewasa awal.

Anak yang menjalin ikatan aman dengan pengasuhnya umumnya
cenderung membentuk interaksi yang baik dengan sosok pengasuh, seperti
merasakan rasa aman, mendapat dukungan dan adanya kasih sayang yang
merupakan proses mental yang berlangsung dalam ingatan anak (Irdhanie,

2013). Dengan demikian, anak yang memiliki pengasuh utama yang selalu



berada di sampingnya akan lebih efektif dalam mengelola emosi dan merasa
lebih percaya diri ketika menghadapi situasi yang menegangkan atau
ketakutan.

Hazan dan Shaver (1987) mengungkapkan bahwa orang-orang yang
memiliki polaikatan aman biasanya memiliki hubungan cinta yang
lebih kokoh dan  bahagia, memiliki tingkat kepercayaan diri  yang
tinggi, serta menunjukkan emosi positif lebih banyak dibandingkan dengan
emosi negatif dan mendukung pasangan meskipun terdapat kekurangan,
serta lebih mampu bersikap positif terhadap perilaku pasangan mereka.
Sebaliknya, individu yang memiliki pola keterikatan yang tidak aman
cenderung merasa takut terhadap kedekatan, merasakan kecemburuan
berlebih, mengalami obsesi, dan merasa kurang puas dengan hubungan yang
mereka jalin dibandingkan dengan mereka yang memiliki pola keterikatan
yang aman (Kalamsari, 2022).

Bowlby & Bartholomew (dalam Dianasari, 2018) mengeluarkan
empat macam atfachment untuk kehidupan dewasa yang berhubungan
dengan orang lain, baik pada teman dekat atau pasangan romantis, pertama
yaitu secure, individu dengan perasaan aman, merasa mudah dekat dengan
orang lain dan tidak merasa sepi, kedua yaitu dismissing, individu yang
menarik dirinya untuk selalu dipedulikan, namun dirinya beranggapan
bahwa orang lain tidak dapat diandalkan, yang ketiga adalah preoccupied,
ditandai oleh individu yang memiliki harapan positif terhadap orang lain

tetapi merasa khawatir bahwa orang lain tidak ingin berinteraksi dengannya,



yang keempat adalah fearful, yaitu individu yang menginginkan hubungan
yang istimewa, namun dipenuhi dengan rasa cemas atau memiliki tingkat
komitmen yang rendah terhadap dirinya sendiri sehingga sulit untuk
mempercayai orang lain.

Tipe keterikatan mempengaruhi secara signifikan karakter dan
kemampuan dalam membangun hubungan (Ramba, 2022) Penelitian yang
dilakukan oleh Lia Sari (2018) menjelaskan mengenai keterikatan orang tua
untuk pengembangan karakter anak, menunjukkan bahwa ikatan yang baik
antara anak dan orang tua berpengaruh besar terhadap kesejahteraan sosial
anak, sehingga anak akan memiliki penilaian diri yang positif, dapat
mengatur emosi mereka, dan menjaga kesehatan fisik, sehingga mereka
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru serta menjalin hubungan
yang baik.

Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
gambaran adult attachment pada dewasa awal yang mengalami fatherless.
Pemilihan adult attachment didasarkan pada pertimbangan bahwa
pengalaman relasional dengan figur Ayah dapat berkaitan dengan cara
individu membangun rasa aman, kepercayaan, dan kedekatan dengan orang
lain pada masa dewasa. Hubungan romantis dipilih sebagai konteks karena
pada masa dewasa awal hubungan tersebut menjadi salah satu bentuk
hubungan dekat yang penting dan dapat memperlihatkan bagaimana
individu membangun kedekatan emosional, memberikan kepercayaan,

mengomunikasikan kebutuhan, serta merespons konflik dan kemungkinan



kehilangan dalam hubungan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya
memberikan gambaran mengenai bagaimana pengalaman fatherless
berkaitan dengan pengalaman adult attachment, khususnya dalam

hubungan dekat pada masa dewasa awal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, maka
pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran adult

attachment pada individu dewasa awal yang mengalami fatherless?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana

gambaran adult attachment pada dewasa awal yang mengalami fatherless.

. Kegunaan penelitian
Berdasarkan uraian masalah diatas, maka kegunaan penelitian yang
akan didapat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenal adult attachment pada dewasa awal yang mengalami
Fatherless serta menjadi referensi dalam bidang psikologi,
khususnya psikologi perkembangan. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, menambah
pemahaman bagi pembaca mengenai dampak ketidakhadiran figur

ayah, serta memberikan wawasan bagi orang tua mengenai



pentingnya kehadiran dan dukungan emosional ayah dalam
perkembangan anak.
2. Manfaat praktis

a. Bagi Responden dan Individu Dewasa Awal Lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu individu yang
mengalami fatherless memahami pola adult attachment yang
dimiliki, sehingga dapat lebih mengenali cara membangun
komunikasi, kepercayaan, dan hubungan yang sehat dengan
orang lain, khususnya dalam hubungan romantis.

b. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai pentingnya kehadiran, keterlibatan, dan dukungan
emosional orang tua, khususnya ayah, dalam perkembangan
anak serta pembentukan hubungan interpersonal pada masa
dewasa.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti  selanjutnya dalam mengembangkan penelitian
mengenai adult attachment pada individu yang mengalami
fatherless, baik dengan konteks hubungan maupun aspek

psikologis yang lebih beragam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran adult attachment
pada dewasa awal yang mengalami fatherless, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman fatherless pada ketiga informan muncul dalam bentuk yang
berbeda. Perbedaan tersebut berkaitan dengan bentuk ketidakhadiran ayah,
kualitas relasi dengan ayah, keberadaan figur pengganti, serta pengalaman
informan dalam membangun hubungan dekat pada masa dewasa awal.

Pada informan A, pengalaman fatherless terjadi karena perpisahan
orang tua sejak usia dini. A tidak memiliki memori yang kuat mengenai
ayah kandung dan mengalami kekecewaan ketika relasi dengan ayah sempat
terjalin kembali. Gambaran adult attachment pada A cenderung diwarnai
kecemasan dalam hubungan dekat. Hal ini tampak dari kebutuhan besar
terhadap pasangan, kesulitan mempercayai laki-laki, serta ketakutan
ditinggalkan.

Pada informan L, pengalaman fatherless terjadi karena ayah
meninggal dunia saat informan masih duduk di kelas 5 SD. Meskipun
mengalami kehilangan, L memiliki memori kelekatan yang positif dengan
ayah dan memperoleh dukungan emosional yang kuat dari ibu. Gambaran
adult attachment pada L cenderung lebih aman, ditandai dengan
kemampuan untuk terbuka kepada orang terdekat, merasa didengarkan, dan

membangun hubungan dekat dengan cukup nyaman. Namun, pengalaman
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kehilangan ayah tetap tampak dalam bentuk kerinduan serta kekhawatiran
agar anaknya kelak tidak mengalami hal serupa.

Pada informan R, pengalaman fatherless muncul dalam bentuk
ketidakhadiran emosional ayah. Ayah masih hidup, tetapi hubungan
menjadi renggang setelah muncul konflik keluarga. Gambaran adult
attachment pada R menunjukkan adanya kebutuhan terhadap kedekatan,
tetapi disertai kehati-hatian dalam mempercayai orang lain. R dapat
menjadikan pasangan sebagai tempat bercerita, tetapi tetap membutuhkan
waktu untuk membangun rasa percaya karena pengalaman kecewa terhadap
ayah.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adult
attachment pada dewasa awal yang mengalami fatherless tidak terbentuk
dalam satu pola yang sama. Pengalaman fatherless dapat berkaitan dengan
kecemasan dalam hubungan, kesulitan percaya, kecenderungan memendam
emosi, dan ketakutan ditinggalkan. Namun, dukungan emosional dari figur
pengganti dan pengalaman kelekatan yang positif dapat membantu individu
membangun pola kelekatan yang lebih aman. Dengan demikian,
pengalaman fatherless berkaitan dengan cara individu mencari rasa aman,
membangun kepercayaan, dan mengelola kedekatan dalam hubungan

interpersonal, terutama hubungan romantis.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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1.

Bagi individu dewasa awal yang mengalami fatherless

Individu dewasa awal yang mengalami fatherless diharapkan
dapat lebih mengenali cara dirinya membangun hubungan dekat dengan
orang lain. Kesulitan percaya, rasa takut ditinggalkan, kecenderungan
memendam masalah, atau kebutuhan emosional yang besar terhadap
pasangan perlu dipahami sebagai bagian dari pengalaman diri yang
dapat dikelola secara lebih sehat. Individu yang masih merasakan
tekanan emosional akibat pengalaman fatherless juga disarankan untuk
mencari ruang bercerita yang aman. Ruang tersebut dapat berasal dari
keluarga, teman dekat, pasangan, maupun bantuan profesional seperti
psikolog. Dengan adanya dukungan yang tepat, individu dapat
memahami pengalaman masa lalunya tanpa harus terus membawa luka

tersebut secara berlebihan dalam hubungan masa kini.

. Bagi keluarga dan orang tua

Keluarga diharapkan dapat memberikan ruang komunikasi yang
lebih terbuka bagi anak atau anggota keluarga yang mengalami
kehilangan maupun ketidakhadiran figur ayah. Dukungan keluarga tidak
hanya dibutuhkan dalam bentuk kehadiran fisik, tetapi juga melalui
sikap mendengarkan, memberi validasi, dan tidak meremehkan
perasaan yang sedang dialami. Bagi orang tua, khususnya ayah,
keterlibatan dalam pengasuhan perlu dipahami bukan hanya sebagai
pemenuhan kebutuhan finansial. Kehadiran emosional, komunikasi

yang konsisten, perhatian, dan tanggung jawab dalam keluarga memiliki
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peran penting dalam pembentukan rasa aman anak, termasuk ketika
anak memasuki masa dewasa dan mulai membangun hubungan dekat
dengan orang lain.
. Bagi pasangan dari individu yang mengalami fatherless

Pasangan diharapkan dapat membangun komunikasi yang
terbuka, konsisten, dan tidak menghakimi. Sebagian individu yang
mengalami fatherless mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk
percaya atau merasa aman dalam hubungan. Oleh karena itu, sikap yang
stabil dan penuh pengertian dapat membantu terciptanya hubungan yang
lebih sehat. Meskipun demikian, dukungan dalam hubungan tetap perlu
dibangun dengan batas yang sehat. Pasangan tidak harus mengambil
seluruh peran sebagai pengganti figur ayah, tetapi dapat menjadi
pendamping yang membantu individu merasa didengarkan, dihargai,
dan aman dalam hubungan.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengalaman
fatherless dengan informan yang lebih beragam, baik dari segi jenis
kelamin, usia, penyebab fatherless, maupun latar belakang keluarga.
Penelitian berikutnya juga dapat membandingkan pengalaman individu
yang kehilangan ayah karena kematian, perceraian, pekerjaan jarak jauh,
maupun ketidakhadiran emosional ayah. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperdalam kajian mengenai adult attachment pada

individu yang mengalami fatherless dengan fokus pada hubungan
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romantis, relasi keluarga, atau proses membangun kepercayaan dalam

hubungan jangka panjang.
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